BAB IV
ANALISA FUNGSI SYAIR JAHILIYYAH DALAM TAFSIR AL-

KASYSYAF PADA SURAT AL-BAQARAH

A. Fungsi Syair Jahiliyyah dalam tafsir al-Kasysyafigaurat al-Bagarah
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“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang

menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi lgeignya

Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat Hdeli

Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah merekaarak

kembali (ke jalan yang benar)”

Ketika menjelaskan kataaraka (4) dalam ayat tersebut az-

Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair ygdiili yang dikarang
oleh ‘Anatroh ibn Syaddad :

Az-Zamakhsyari menjelaskan:
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“Taraka berarti tharaha (melempar, menjauhkan, mesanrty) dan
khala (melepaskan, meninggalkan) jadi mengagantungkam sat
sama lain, seperti kata orang-orang Arab: dia telah
meninggalkannya tinggalkan kijang itu dari perlimjannya. Maka
jilka mengagantungkan satu sama lain berarti adagtamgan atau
kumpulan, maka taraka juga berlaku untuk perbugiarbuatn hati

seperti yang diucapkan oleh ‘Anatroh ibn Syaddad”

“Maka aku telah meninggalkannya (perasaan hati) ikeet
penyembelihan binatang buas yang mengganggudfiya”

Dari keterangan di atas jelas terihat dalam meskeala katataraka
yang dapat juga digunakan untuk perbuatan hati,Zaazakhsyari
memperkuat penafsirannya dengan menggunakan Sliyyah tersebut,
sehingga fungsi Syair Jahiliyyah di atas adalahagaiBayan ataupun
penjelas darmufradatyaitu taraka.

Kemudian pada ayat selanjutnyasfa_n Y a8 < &8 aa) az-
Zamakhsyari menjelaskan ayat tersebut dengan meaggn Syair
Jahiliyyah yang dikarang oleh Zuhair ibn Salmy, Zamakhsyari

menjelaskan:

196 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 81
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“lika engkau bertanya: bagaimanakah pendapat pararap
sastrawan tentang ayat tersebug/(..<c ~& ~=2? maka aku
berpendapat: pendapat mereka adalah bahwa (merekasinga-
singa) yang menunjukkan sifat keberanian, dan laut-untuk sifat
kedermawanan. Perbedaannya adalah kalau ini unifak-sifat, dan
ayat ini untuk asma’ (nama-nama), dan isti'ath (s tei) itu

berlaku bagi semua termasuk asmale(y), sifat (wliwf), afal

(J=d), seperti jika engkau berkata: saya melihat sisijgga, saya
bertemu dengan orang yang tuli/jauh dari kebaikdan gelaplah
Islam. Dan bersinarlah kebenaran. Maka jika engkberkata:
apakah dalam ayat tersebut masuk dalam kategdténsh? Saya
berkata: ada perbedaan pendapat di dalamnya. Dan deereka
yang benar adalah yang mengatakan bahwa ayat ifiagai

197 |sti’aroh berarti meminjam jadi majdsti'aroh ialah majaz yang meminjam lafadz
lain sebagai penjelas. Lihat Jalaluddin ‘Abdurrahma-Suyuti,Syarh ‘Ugidul Juman,
(Semarang: Karya Taha Putra, tt). Hal. 94.
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tasybthan bafighdff® (& ki) bukan sebagai istiarah, karena
Mushta’ar (l=iw) haruslah tersebutkan sementara mereka yang
disebutkan dalam ayat tersebut adalah MunéfigDan isti'aroh itu
ketika diucapkan haruslah mencakup penyebutan réndehu,dan
menjadikan kalam itu terlepas dari ist'arnya untakmaksudkan
kepada mangy ‘anhu (e Jsiial) dan mangdl ilaih (4 Jséia),
maka jika tidak begitu akan menjadi daldlatul hal~/ ¥¥J) atau
fahwa al-kalam £ 559, seperti yang dikatakan oleh Zuhair
dalam syairnya:”

“ia bagaikan singa yang memiliki senjata lengkapgen kekuatan
sumpahnya, ia memiliki rambut panjang dan kuku-kykuyang
tidak pernah dipotong*®®

Dari tafsir yang dilakukan oleh az-Zamkahsyari @isadapat terlihat

bahwaayat ini bukan termasuk sebagsti’aroh dikarenakan tidak adanya

penyebutanmusta’arnya tidak ada ataupun tidak jelas karena ayat ini

diperuntukkan bagi munafik. Untuk memperkuat peatiaya tersebut, az-

Zamakhsyari mengambil contoh dari Syair Jahiliyyeisebut yang dikarang

oleh Zuhair. Syair tersebut dikatakesti’aroh karena meminjam katasad

(i) sebagaisti'ar lahu (4 Jsiv) sedangkamushta’arnyaadalah Hashin

ibn Dhomdhomt*°

Dari keterangan di atas dapat diambil kesimpuldmiaafungsi Syair

Jahiliyyah dalam penafsiran pada ayat ini adaldbaga contoh untuk

memperkuat penjelasanya tentang ayat tersebut. Madtu fungsi Syair

198 Tasybihan balighan berarti penyerupaan yang hiédabDan apabila dihapuskannya
adatut tasybih dan wajhu as-syibhihat Ahmad al-HasyimiJauharul Balaghah(Beirut: Dar al-
Fikr 1988). Hal. 270

199 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 83

19 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd&'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 84
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Jahiliyyahpada ayat ini adalah sebagai penjelasi &ayadn untuk

memperkuat penasiran az-Zamakhsayri dalam ayatoiet.s
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“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebdari langit
disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka mempat telinganya
dengan anak jarinya, Karena (mendengar suara) ystivab takut
akan mati. dan Allah meliputi orang-orang yang kafHampir-
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka.agekali kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar, idan bila
gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau bAlla
menghendaki, niscaya dia melenyapkan pendengaram da
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atgala
sesuatu”.
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Dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan az-Zamklsyar
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“Jika engkau bertanya: pada ayat sebelumnyais/ s/ LiaS aglic
b orang munafik diserupai dengan orang yang merkaiaapi,
nyalanya api itu berupa tampaknya iman sedangkaputasnya
manfaahnya iman mereka adalah dengan matinya agkarkenapa
pada ayat selanjutnya orang munafik diibaratkan giemn hujan
lebat, gelap gulita, guruh, kilat, dan petir? Malk&u berkata: ada

orang yang akan berkata: agama Islam itu diibaratlidengan hujan
lebat, karena Islam itu menghidupkan hati sepeghidtupan di
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dunia ini dengan hujan. Dan apa yang melekat denigéam dari

perumpamaan orang-orang kafir ialah gelap gulitandapa yang
ada di dalamnya dari janji dan ancaman diibaratkdengan guruh
dan kilat, dan apa yang menimpa kekafiran dari ketan, bala,
cobaan-cobaan dari perspektif orang-orang Islam baiatkan

dengan petir. Dan berarti: atau juga seperti yargytimpa. Dan
yang dimaksud adalah seperti sebuah kaum yangmigeoleh langit
atas sifat ini maka kemudian mereka menjatuhakannya dari apa

yang mereka jatuhkan. Maka jika engkau bertanylea jni adalah

sebuah perumpumaan sesuatu dengan sesuatu yangékia dari

itu dimanakah penyebutan musyabbahatnyas«{i/)? Ini lemah,

untuk jelasnya seperti firman Allah swt:(dan tid#dklsama antara
yang buta dengan yang melihat dan orang-orang yaegman dan
mengerjakan amal shaleh dan tidak juga bagi oraaggyberbuat
jahat). Dan juga dalam perkataan Imroul Qais:

“Seperti makanan-makanan burung yang basah danngemmaka
dibencilah pohon anggur dan kurma yang jelek karakan menjadi
sia-sia™'*

Az-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini sebagai selpefumpamaan
(+nui S Jid) yaitu perumpamaan antara sesuatu dengan sesamgulain
yang menurut az-Zamakhsyari dalam perumpamaan tigaiu
menyebutkamusyabbahatnyaDalam kaidah balagah jikausyabbalidak
disebutkan maka itu disebut sebagaiybih at-taswiyafh'?

Untuk  memperkuat pendapatnya tersebut az-Zamakhsyar

menggunakan Syair Jahiliyyah yang dikarang olelotihQais karena pada

syairnya tersebut tidak disebutkanusyabbahnyaMaka dari itu fungsi

11 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Twail.... Hal. 86
112 Ahmad al-HasyimiJauharul Balaghah,. Hal. 259
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penggunaan syair jahiliyyah dalam ayat ini sebd@myan untuk kaidah

balagahnya.
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“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yéegiman
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan agga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya. setiap mereklaerd rezki
buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakdnilah
yang pernah diberikan kepada kami dahulu." mereikeerd buah-
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnyaistdéa-isteri
yang Suci dan mereka kekal di dalamnya”.
Ketika menjelaskan katal-Jannah (sll) dalam ayat tersebut az-
Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair ygdiili yang dikarang
oleh Zuhair ibn Sulmy :

Az-Zamakhsyari menjelaskan:
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“Surga (<aJ): kebun yang di dalamnya berisi pohon kurma dan
pohon lainnya yang lebat dan membayangi dikarenakarting-
rantingnya yang rimbun. Zuhair berkata: dia minuraridJannah
yang memiliki pohon kurma yang panjang. Atau pokermma yang
panjang. Dan susunan dapat berarti tersmbunyiivkarena
kelebatannya dan kerimbunannya maka dinamakan Jaryzang
berarti murroh, dari mashdarnya jannah apabila isemutupinya,
seperti sebuah tempat untuk berteduh karena kemnanmya. Dan
disebut juga sebagai rumah pahala-pahala (jannalyeka di
dalamnya terdapat pohon-pohon panjang yang bany/ak”
Dari keterangan di atas jelas terihat dalam mesifala katgjannah
yang ia artikan dengan pohon kurma yang panjangZaarakhsyari
memperkuat penafsirannya terhadap kata tersebugjademenggunakan

Syair Jahiliyyah tersebut, sehingga fungsi Syahil§gah di atas adalah

sebagaBayan ataupun penjelas darmufradatyaitu jannah.

113 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Wujuh al-Tail.... Hal. 111
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“‘Dan (Ingatlah) ketika kami selamatkan kamu dariir@&un) dan

pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepadaksaan yang

seberat-beratnya, mereka menyembelih anak-anakmg hgki-laki

dan membiarkan hidup anak-anakmu yang perempuan. pdala

yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besairi

Tuhanmu”.

Ketika menjelaskan katgasimuinakum(-i s« ) dalam ayat tersebut
az-Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syaiiliyyah yang
dikarang oleh ‘Amru ibn Kultsum

Az-Zamakhsyari menjelaskan:
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“(Yasazminakum) siapa yang menimpakannya banjir kecualia jik
sebelumnya ada perbuatan zhalim. ‘Amru ibn Kultsbenkata:
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maka tidaklah raja membebankan atau menimpakaiirdeepada

manusia jika diantara kita tidak tetap di dalam ketan. Dan

dasarnya adalah tidaklah seseorang akan menimpélkiea kecuali
jika ada sesutau yang menuntunya. Makaig@smakum itu berarti
mereka yang menuntut kalige{s).**

Dari keterangan di atas jelas terihat dalam meskala kata
yagiminakum (-Sis«s) yang ia artikan dengan menuntyt (), az-
Zamakhsyari memperkuat penafsirannya terhadap textsebut dengan
menggunakan Syair Jahiliyyah tersebut, sehingggsiuByair Jahiliyyah di

atas adalah sebagaBaydn ataupun penjelas darmufradat yaitu

yasimanakum.
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“‘Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji dariaBi Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dasrbuat

114 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqda'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 140
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kebaikanlah kepada ibu bapa, kaum kerabat, anakcamdim, dan
orang-orang miskin, serta ucapkanlah kata-kata y&egk kepada
manusia, Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakaenkudian kamu
tidak memenuhi janji itu, kecuali sebahagian kefdripada kamu,
dan kamu selalu berpalirg

Ketika menjelaskamwa bilwaélidaini ihsangLlsa) il b s) dalam ayat
tersebut az-Zamakhsyari menggunakan sepenggabyair Jahiliyyah yang
dikarang oleh Thurfah ibn ‘Abdi.

Az-Zamakhsyari menjelaskan:
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“(la ta’budiina) yaitu sebuah ucapan yang berarti larangan, sgpe
ketika kamu berkata: kamu pergi ke fulan dan kabeukata
kepadanya seperti ini,dan kamu bermaksud untuknfzdrj dan ia
lebih dari sekedar kejelasan perintah dan larang&arena
sesungguhnya perintah itu bersegarakan untuk dkaku dan
diselesaikan,seperti yang disebutkan dalam bacasodullah da
Ubay (Ia ta’budi) dan seharusnya perintah itu terjadi dari maksud
pembicaraan, demikian juga kata (wal&). Dan firman Allah swt
(wa bil walidaini ihs&nd) bisa juga berarti: dan timiklah kepada
kedua orang tua dengan sebaik-baiknya, atau berba#tlah. Dan
dikatakan juga bahwa wa bil walidaini ihsana dalaayat ini
merupakan jawab dari s/ i Gl L) yang menunjukkan
tempat pelaksanaan sebuah budi pekerti, seperyy gighatakan: jika
kita bersumpah atas mereka maka kamu tidak meralemb
maknanya kamu tidak akan menyembabh, jidadihapus maka jadi
rafa’, seperti kata Thurfah ibn ‘Abdi:

“Maka apakah dengan para pencegah ini akan aku ikad
keributan”

Pada ayat ini az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa kata~ Y)
berarti (s ¥ of) dan ketikadl itu dihapus maka kalimat tersebut menjadi
rafa’. Untuk memperkuat penafsirannya tersebut, Az-Znsydi
menggunakan Syair Jahiliyyah tersebut, yaitu bakata (»=~/) pada syair
tersebut sebenarnya jadanslb karena dimasuki hurufashab(—<) yaitu

ol dan menjadimarfi’ (¢ ) karena dihapuskan, akan tetapi sebaiknya

disebutkan setelahnya. Maka Thurfah ibn ‘Abdi seipeya ingin berkata:
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"Wahai para pencegah aku akan hadir ke dalam pepgam dan
menyaksikan nikmatnya kemenangan, pembunuhan, tzemgasan,
atau menyaksikan nikmatnya para peminum dan bepcak&ap
dengan perempuan yang memanggil-manggil untuk nadngian
harta, aku bukanlah orang yang mengekalkan untukialaupun

engkau menyetujuinya”

Dari keterangan di atas fungsi penggunnan Syaillijah dalam

tafsir pada ayat ini adalah penjelas bagi penafsira dalam tata bahasanya

yaitu pada sisi nahwu dan balagahnya.
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“(Berinfaglah) kepada orang-orang fakir yang tertk@leh jihad) di
jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di burorang yang
tidak tahu menyangka mereka orang Kaya Karena mkarel diri

115 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhajari,al-Kasysyaf ‘an
Haqda'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil ....Hal. 160
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dari minta-minta. kamu kenal mereka dengan meldifat-sifatnya,
mereka tidak meminta kepada orang secara menddsakapa saja
harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan AJJaMaka
Sesungguhnya Allah Maha Mengatahtfi®.

Ketika menjelaskan katdlhaf (<~/ )dalam ayat tersebut az-
Zamakhsyari menggunakan sepenggal dari Syair ygdiili yang dikarang

oleh Imroul Qais.

Az-Zamkhsyari menjelaskan:
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18 Qs. Al-Bagarah: 273
17 Memiliki makna: cara yang jelas¥) s (:5). Lihat Abd Al-Qasim Mahmud ibn

Muhammad ibn Umar Al-Zamakhsyaail-Kasysyaf ‘an Haga'iq al-Tanzil wa ‘Uin al-Agawil fi
Wujizh al-Ta'wil ....Hal. 314
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"(Ilhaaf) berarti meminta dengan terus mendesak/maksa atau
juga (ilhaah), yang terus menerus, dan tidak akarhbnti sampai
ada sesuatu yang menghentikannya. Ada pendapat r@ka aku
akan menerima dengan kedua telapak tanganku bagiasyang
mengutamakan desakannya, atau berikanlah aku dewtaknaan
apa yang ia miliki. Dan dari Nabi saw bersabda: wegguhnya
Allah swt menyukai kehidupan yang sabar dan mekg@uliri dari
segala yang buruk, dan sangat membenci perkataginpkeninta
yang mendesak. Artinya bahwa jika mereka memimatieanmereka
meminta dengan lembut dan tidak memaksa dan dikatddahwa ia
menafikan untuk permintaan dan pemaksaan semuassperti
perkataan Imroul Qais: “maka jika tidak dengan pat&an yang
baik,ia tidak akan mendapatkan petunjuk dengangtasannya”.
Pada syair ini Imroul Qais ingin menafikan atau meglakan
penjelasan dan pemberian petunjuk dengannya”

Pada kalimat Wall ol oY) dalam ayat ini az-Zamakhsyari
menjelaskan bahwa kalimat tersebut dapat bermalem@agman semua
permintaan dan pemaksaake<é <Vl Jsadl ) artinya bahwa ayat ini
ingin menafikan saling meminta secara memaksa raendesak, ini sesuai
dengan kaidah ilmu balaghahflh 3 i)' Untuk memperkuat
penjelasannya tersebut, az-Zamakhsyari mencontghdaggunaan tersebut
dengan Syair Jahiliyyah yang dikarang oleh ImroaisQ Maka dari itu

fungsi penggunaan Syair Jahiliyyah pada ayat tatsstalah sebag&8ayan

atau penjelas penafsiran dalam hal ini menjelaskanr-unsur balaghahnya.

118 Abd Al-Qasim Mahmud ibn Muhammad ibn Umar Al-Zarhaiari,al-Kasysyaf ‘an
Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujh al-Ta'wil....Hal. 314

19 yaitu untuk meniadakan hubungan antara satu urdsagan urusan yang lain,
walaupun dengan sebuah keputusan yang dimaksuahat@niadakannya juga. Lihat Ahmad al-
Hasyimi,Jauharul Balaghah,. Hal. 384
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B. Penggunaan az-Zamakhsyari Syair Jahiliyyah dakdsir tal-Kasysyaf pada
surat al-Bagarah

Setelah mengetahui beberapa fungsi di atas, tidaksabab khusus
mengapa az-Zamakhsyari menggunakan Syair Jahiliyydalam
penafsirannya terhadap beberapa ayat dalam suBdgarah, karena az-
Zamakhsyari hanya menggunakan Syair Jahiliyyahkuntamperkuat dan
membantu penafsirannya dalam menjelaskan kata makgiimat terutama
dari segi tata bahasanya baik nahwu maupun shpgd, dalam kaidah-
kaidah balaghahnya.

Az-Zamakhsyari merupakan seorang yang ahli dalasany sastra
Arab, balaghah, nahwunya atau gramatikanya termasuk juga ahli dalam
bidang syair-syair Arab, ini dilandasi dengan bapar karyanya dalam
bidang sastra seperiwan Ras&’il, Diwan al-Tamsil, Taslyat al-Dariz-
Zamakhsyari mempelajari sastra dan syair Arab danunya yang
merupakan seorang penyair dan guru yang terkertéhalivarizm yaitu Abi
al-Hasan ibn al-Mudzaffar al-Naisabury. Oleh karent tidak
mengherankan kalau bidang-bidang keahliannya iga jsangat mewarnai
hasil penafsirannya termasuk juga menafsirkan ayat- al-Quran
menggunakan menggunakan syair-syair Arab termagegyair jahiliyyah.
Al-Zahabi, misalnya, menyatakan bahwa penafsiraZamakhsyari lebih

banyak berorientasi pada asgeMaghah untuk meningkap keindahan dan
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rahasia yang terkandung dalam al-Quran, sehindgia d-Kasysyaf sangat
terkenal di negara-negara Islam di belahan Timareka di sana perhatian
masyarakat terhadap kesusastraan sangatlah'fesar.

Senada dengan di atas, Ibnu Khaldun mengatakamabdhantara
tafsir yang baik dan paling mampu mengungkapkannaak-Quran dengan
pendekatan bahasa dhalaghahadalah tafsir al-Kasysyaf karena keahlian
penulisnya dalam bidang sastra daiaghah Hanya saja penyusunannya
bermadzhab Mu'tazilah dalam masalah Agidah. Dendataghah ia
membela madzhabnya dalam menafsirkan al-Quran.niaite, sebagian
ulamaahlussunnah wal jama’amenentangnya juga dengaalaghah'?*

Dan perlu diperhatikan juga di sini bahwa penggaon&gair Jahiliyyah
sebagai media penafsiran al-Quran khususnya dalfsin &l-Kasysyaf tidak
mengganggu isi kandungan al-Quran, karena ia digimahanya untuk
menunjukkan dan menggali keindahan bahasa al-Quag tiada lain adalah
bahasa Arab, yang pada saat al-Quran turun Syailiyyah selalu menjadi
acuan masyarakat dalam keindahan sastra Arab.

Dari beberapa uraian di atas dapat diambil kesiampuahwa az-
Zamakhsyari adalah seorang yang ahli dalam bidasgas balaghah serta

Syair-syair Arab, sehingga dalam tafsirnya al-Kgajsangat penuh dengan

120 Muhammad Husain al-Zahalil-Tafsir wa al-MufassirinBeirut: Dar al-Fikr, 1976),
hal. 442

121 |pnu KhaldunMugaddimah,.......... Hal. 149
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muatan sastra, balaghah juga syair-syair Arab. Mdka itu adanya
penggunaan syair-syair Arab dalam penafsiran teghad/at-ayat al-Quran
dalam tafsir al-Kasysyaf sangat di latar belakamigh keahliannya dalam
bidang sastra termasuk syair-syair Arab yang iajgeldari gurunya yang
juga seorang penyair yang terkenal di Khawarizituyabi al-Hasan ibn al-

Mudzaffar al-Naisabury.
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